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ABSTRACT

Nikmarijal. 2012. Inhance Self-esteem Through Cinematherapy Based Information
Service. Thesis. Graduate Program. State University of Padang.

Self-esteem is one of the influencing factors in people’s successful in life since the
development of people’s self-esteem will determine the success or failure in the future.
Negative self-esteem will make people feel less satisfy and rejected. Cinematherapy
Based Information Service can be used to increase self-esteem. The purpose research is to
test determine the effectiveness of cinematherapy based information service to increase
self-esteem.

This research used quantitative approach through quasi-experimental design by
using the model of pretest-posttest. Through purposive sampling, it was selected students
of SMAN 1 Kerinci and SMAN 3 Kerinci in which each group consist of 15 students.
There were six session for Cinematherapy based information service on the experimental
group. Data about self-esteem were collected through pretest and posttest, and then they
were analyzed by using the Wilcoxon Signed Ranks Test and the Kolmogorov-Smirnov
Two Sample by using SPSS version 16.

From this research, it was found that: (1) there are significant differences between
self-esteem at pretest and posttest for the students of experimental group. (2) there is no
significant difference between self-esteem at pretest and posttest for the students of
control group. (3) there are significant differences between self-esteem at posttest for the
students of control group and experimental group at posttest for the students.

Based on the findings of this research, it can be concluded that self-esteem can be
increased by the cinematherapy based information service. This research showed that it is
important to increase the frequency of using information services in schools as well as the
supervision of teachers and counselors so that it can increase self-esteem. Similar
research needs to be conducted but the background of the problem will be in different
contexts in order to compare the findings of this research.



ABSTRAK

Nikmarijal. 2012. “Peningkatan Self-esteem dengan Layanan Infromasi Bermuatan
Cinematherapy”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Self-esteem merupakan salah satu faktor keberhasilan individu dalam kehidupan,
karena perkembangan self-esteem pada seseorang akan menentukan keberhasilan maupun
kegagalan dimasa mendatang. Self-esteem yang negatif akan membuat seseorang merasa
ditolak, tidak terpuaskan dan merasa ditolak. Layanan Informasi dengan muatan
cinematherapy dapat digunakan untuk meningkatkan Self-esteem. Penelitian ini
mengungkapkan efektivitas Layanan Informasi dengan muatan cinematherapy untuk
meningkatkan self-esteem.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi
eksperimen yang menggunakan model pretest-posttest design. Dengan menggunakan
purposive sampling, dipilih Siswa dari SMAN 1 Kerinci dan SMAN 3 Kerinci yang
masing-masing kelompok terdiri dari 15 orang siswa. Layanan informasi dengan muatan
cinematherapy pada kelompok eksperimen diadakan enam sesi. Data tentang self-esteem
dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis dengan menggunakan
Wilcoxson Signed Ranks Test dan Kolmogorov-Smirnov Two Sampel dengan bantuan
SPSS versi 16.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa : (1) terdapat perbedaan yang signifikan
antara self-esteem pada pretest dan posttest siswa kelompok eksperimen. (2) tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara self-esteem siswa pada pretest dan posttest
siswa kelompok kontrol. (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara self-esteem siswa
pada posttest kelompok kontrol dengan posttest kelompok eksperimen.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa self-esteem dapat
ditingkatkan dengan layanan infromasi bermuatan cinematherapy. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pentingnya meningkatkan frekuensi penggunaan layanan informasi
di sekolah yang disertai dengan adanya pengawasan dari guru dan konselor sehingga
dapat meningkatkan self-esteem. Perlu dilakukan penelitan yang serupa akan tetapi
dilatarbelakangi oleh konteks yang berbeda agar dapat membandingkan temuan dari hasil
penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bimbingan dan Konseling (selajutnya BK) di sekolah adalah pelayanan
bantuan untuk peserta didik, baik secara individual, kelompok maupun
klasikal. BK di sekolah diselenggarakan agar siswa mampu mandiri dan
berkembang secara optimal dalam berbagai bidang, yaitu bidang
pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan belajar, dan
perencanaan Karir, yang diselengarakan melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. (Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional
Departemen Pendidikan Nasional, 2007:6). Menurut Prayitno (2004:114) BK
bertujuan untuk membantu individu memperkembangan diri secara optimal
sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (sesuai
dengan kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar belakang yang
ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi), serta
sesuai dengan tuntutan positif pendidikan.

Dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik tersebut,
pelayanan BK tidak dipisahkan dengan upaya pendidikan karena upaya yang
dilakukan melalui BK sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan. Melalui
BK peserta didik dimungkinkan mengenal dan menerima diri sendiri,
mengenal serta menerima lingkungannya secara positif dan dinamis,

mengambil keputusan, mengarahkan serta mewujudkan diri sendiri secara



efektif dan produktif sesuai dengan peranan yang diinginkannya di masa

depan. Lebih lanjut fungsi dan tujuan Pendidikan, dinyatakan dalam BAB 1l

Pasal (3) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam mengembangkan potensi sebagaimana yang diamanatkan UU

Nomor 20 Tahun 2003 tersebut, BK di sekolah diselenggarakan dalam 4

(empat) bidang pengembangan, yaitu:

(1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang
membantu peserta didik dalam memahami, menilai, dan
mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat, serta
kondisi sesuai dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan
dirinya secara realistik. (2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu
bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam memahami,
menilai, dan mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang
sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga
lingkungan sosial yang lebih luas. (3) Pengembangan kemampuan
belajar, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan belajar dalam rangka mengikuti
pendidikan di sekolah dan belajar secara mandiri. (4) Pengembangan
karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik dalam
memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil
keputusan karir. (Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan Nasional Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:7-8)

Pengembangan diri melalui BK di sekolah diselenggarakan oleh

guru pembimbing/guru BK/Konselor (dalam tesis ini digunakan istilah

Konselor).



Konselor dalam menyelenggarakan BK dapat melakukan berbagai
jenis layanan dan kegiatan pendukung serta berbagai alternatif yang
memungkinkan untuk pengembangan potensi siswa di sekolah. Dewasa ini di
Indonesia mulai marak dengan penyelenggaraan seminar dan workshop
berkenaan dengan inovasi dalam konseling, kreatifitas dalam konseling dan
bagaimana menjadi seorang Konselor yang kreatif. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Carson, Becker, Vance, & Forth (dalam Ali Rahmadian,
2011:3) kreativitas Konselor dalam konseling memberikan banyak manfaat
bagi keberhasilan konseling. Senada dengan itu Gladding (dalam Ali
Rahmadian, 2011:3), kreativitas dalam konseling bermanfaat dalam
meningkatkan efektivitas konseling dan berperan penting dalam memajukan
profesi konseling.

Seiring dengan itu dewasa ini mulai dikembangkan berbagai jenis
terapi yang diterapkan dalam pelayanan konseling. Seperti Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT), Solution Focused Brief Therapy (SFBT), Art
Therapy, Logo Therapy, Visual Therapy dan sebagainya. Salah Satu bentuk
visual terapi dalam dunia konseling adalah Cinematherapy (Pienaar, PA,
2005:24). Menurut Berg-Cross, Jennings & Barunch dalam (1990:135)
cinematherapy adalah teknik terapeutik khusus yang di dalamnya
menggunakan film komersial yang dipilih untuk mendapatkan arti terapeutik
pada klien tentang pandangan terhadap individu atau terhadap orang lain.

Menurut Wolz (2005:15) film dapat digunakan dalam tiga cara

berbeda, yaitu : prescriptively (menggunakan film untuk menggambarkan
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model atau kualitas yang diinginkan atau perilaku), evocatively
(menggunakan film untuk self-discovery), cathartically (menggunakan film
untuk menemukan emosi). Cinematherapy dirancang untuk membantu klien
mengatasi masalah dan memperkuat kualitas pribadi.

Dalam proses cinematherapy, siswa dibantu untuk mengidentifikasi
karakter. Identifikasi karakter dapat membantu mereka dalam merefleksikan
proses secara mendalam, dan mereka akan berjuang untuk menyelesaikannya.
Kesadaran emosi diperlukan dalam menonton film, supaya siswa benar-benar
merasa mengalami kondisi yang ditampilkan dalam film dan dapat memiliki
gambaran sehingga dapat digunakan untuk pertumbuhan pribadi, ketika
berada pada situasi yang sama tersebut. Dalam cinematherapy, siswa akan
dibimbing untuk menggunakan efek psikologis dari menyaksikan film, cerita,
musik dan lain sebagainya untuk mendapatkan pemahaman, inspirasi,
melepaskan emosi atau meringankan ketegangan.

Menurut Tyson, Foster dan Jones (dalam Egeci, 2010:2),
cinematherapy adalah pendekatan terapeutik yang relatif baru,
mempersiapkan klien untuk menyaksikan dan menilai film berdasarkan
interaksi karakter seseorang dengan yang lain, lingkungannya dan masalah
pribadi, dengan cara mengembangkan penghubung untuk menyelesaikan
terapeutik positif. Menurut Solomon (2005:7) film juga memiliki kekuatan
untuk menarik kita keluar dari diri kita sendiri dan masuk ke dalam

pengalaman karakter mereka. Film menyajikan potensi kekuatan baru untuk



menerangi kedalaman pengalaman manusia. Cinematherapy membuat
kekuatan itu sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran.

Dalam memilih film tidak harus didasarkan pada kriteria yang sama
digunakan oleh kritikus film atau dewan juri sebuah festival film. Jauh lebih
penting bahwa pilihan konselor berpusat pada film yang mampu
menggambarkan tentang situasi kehidupan tertentu, bukan pada apakah film
memiliki nilai artistik tinggi. Sebuah film yang menyentuh atau menunjukkan
pengembangan karakter agar dapat membantu Konselor atau pertumbuhan
pribadi.

Wolz (2005) membuat 8 (delapan) kategori film yang dapat dilakukan
melalui cinematherapy, yaitu: 1) inspirasi, 2) pertanyaan sosial, 3) anak-anak,
4) remaja, 5) pasangan, 6) gejala penyakit mental dan kecanduan, 7) penyakit
fisik/masalah medis, 8) pertanyaan pribadi, meliputi : Pasrah,
Penyalahgunaan: Anak-anak, emosional dan fisik, penuaan, kemarahan dan
pengampunan, suka cita dan duka, memilih pasangan hidup, menangis untuk
meluapkan emosional, penolakan, mengembangkan sumber daya batin,
makanan, teman, homo seksualitas Pria/wanita, masalah hukum, tahap
transisi, tujuan hidup, orang tua tunggal, stress, pekerjaan, karir dan sukses,
self-esteem dan lain-lain. Self-esteem berhubungan dengan nilai apresiasi
yang Kita berikan terhadap diri kita sendiri.

Self-esteem merupakan faktor penting dalam menjalani kehidupan, self-
esteem yang positif dapat membuat seseorang lebih mudah dalam menjalani

kehidupannya, jika dibandingkan dengan self-esteem yang negatif. Self-esteem



yang positif akan membuat seseorang merasa berharga, menghormati diri sendiri,
memandang dirinya sejajar dengan orang lain dan selalu ingin maju dan
berkembang. Sedangkan self-esteem yang negatif akan membuat seseorang
merasa ditolak, tidak terpuaskan dan merasa diremehkan (Frey & Carlock, 1984).
Secara sederhana self-esteem dapat didefinisikan sebagai perasaan seseorang
terhadap dirinya sendiri (Atwater, 1983). Self-esteem terbentuk melalui interaksi
individu dengan lingkungan, jika hubungan memberikan sesuatu Yyang
menyenangkan maka self-esteem menjadi positif, tapi jika lingkungan
memberikan sesuatu yang tidak menyenangkan maka self-esteem akan menjadi
negatif (Frey & Carlock, 1984). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Marjohan (1997) terungkap bahwa self-esteem siswa di Minang Kabau untuk
siswa laki-laki dengan skor 19,52 dan siswa perempuan 17,88. Ini tentunya
tergantung apakah individu menerima pengaruh lingkungan atau ia mempunyai
penilaian sendiri mengenai dirinya. Jika lingkungan memberikan tanggapan yang
negatif mengenai keadaan fisik tetapi individu mempunyai penilaian yang positif
mengenai keadaan fisiknya kemungkinan self-esteem akan menjadi positif.

Self-esteem ini adalah keterampilan yang dapat berubah, dipelajari,
dan dilatih sesuai situasi kondisi diri dari lingkungan yang dihadapinya oleh
siapapun seperti banyak hal yang dipelajari di dalam kehidupan ini dan bukan
hanya sesuatu yang di bawa sejak lahir. Di dalam setiap budaya ada taraf
dasar harga diri yang diperlukan, harga diri membuat orang merasa mampu
mengembangkan keterampilannya berguna bagi masyarakat.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan di SMAN 1 Kerinci pada

tanggal 21 Januari 2012 terungkap bahwa siswa belum dapat menyesuaikan



diri dengan lingkungannya, anak merasa jenuh dengan cara Konselor
memberikan layanan, Konselor dipandang kurang kreatif, hal itu menjadikan
alasan bagi penulis untuk mencoba untuk menggunakan cinematherapy di
sekolah, kondisi ini di dukung oleh banyaknya anak-anak yang suka melihat
televisi dan film, hal ini memungkinkan Konselor dengan cepat menangkap
perhatian siswa dan berhubungan dengan siswa secara kognitif dan level
pengembangan dengan menggunakan film yang sesuai usia. Film
menyediakan pembelajaran dari budaya yang terkenal, film dapat mendidik
siswa untuk melakukan tingkah laku yang tepat, film memberi kesempatan
kepada siswa untuk berdiskusi secara menarik. Wu (2008:8) menjelaskan
bahwa remaja yang sedang mencari informasi terkait pertumbuhan fisik,
perkembangan seksual, pengembangan hubungan romantik, perkembangan
kognitif, sosial dan emosional.

Kebutuhan akan informasi tersebut dalam BK diselenggarakan
melalui pemberian layanan informasi. Termasuk juga pemberian tayangan
film dan video yang dilakukan di sekolah selama ini. Melalui layanan
informasi kita dapat membantu siswa dalam meningkatkan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap (WPKNS). Layanan informasi
memungkinkan ia memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara
objektif, positif dan dinamis; mengambil keputusan; mengarahkan diri untuk
kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil; dan

akhirnya mengaktualisasikan diri secara terintegrasikan.



Lebih lanjut layanan informasi adalah penyampaian berbagai
informasi kepada sasaran layanan agar individu dapat mengolah dan
memanfaatkan informasi  tersebut demi kepentingan hidup dan
perkembangannya. Prayitno (2004:2) mengatakan bahwa layanan informasi
berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka
perlukan. Dalam layanan ini, kepada peserta layanan disampaikan berbagai
informasi; informasi itu kemudian diolah dan digunakan oleh individu untuk
kepentingan hidup dan perkembangannya.

Berdasarkan kondisi lapangan, didukung oleh berbagai teori yang
dikemukakan di atas, peneliti mencoba untuk melakukan penelitian dengan
“rancangan quasi eksperimen” dengan judul “Peningkatan Self-Esteem
dengan Layanan Informasi Bermuatan Cinematherapy.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan gambaran permasalahan yang dikemukakan pada latar

belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Siswa merasa jenuh dengan cara konselor memberikan layanan

2. Siswa bosan dalam menerima layanan BK.

3. Konselor kurang kreatif dalam memberikan layanan.

4. Siswa kurang mampu membentuk self-esteem

5. Self-esteem ini adalah keterampilan yang dapat berubah, dipelajari, dan
dilatih, namun jarang diperhatikan.

6. Upaya meningkatakan self-esteem siswa selama ini jarang

diselenggarakan dan kalau pun diselenggarakan lebih sering dengan BKp



7. Self-esteem dapat ditingkatkan namun belum banyak dilaksanakan.
8. Siswa belum dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
C. Pembatasan Masalah
Setelah diidentifikasi dari beberapa faktor yang menyebabkan
munculnya masalah dalam penelitian ini, maka tidak semua akan diteliti.
Untuk itu, penelitian ini dibatasi pada upaya meningkatakan self-esteem siswa
dengan layanan informasi bermuatan cinematherapy.
D. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di
atas dapat dirumuskan masalah penelitiannya sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan self-esteem kelompok yang diberi perlakuan
layanan informasi bermuatan cinematherapy sebelum dan sesudah
perlakuan?

2. Apakah terdapat perbedaan self-esteem kelompok yang tidak diberi
perlakuan layanan informasi bermuatan cinematherapy, pada pretest dan
posttest?

3. Apakah terdapat perbedaan peningkatan self-esteem kelompok yang diberi
layanan informasi bermuatan cinematherapy dengan kelompok yang tidak
diberi perlakuan layanan informasi bermuatan cinematherapy?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji :

1. Berapa besar peningkatan self-esteem siswa kelompok yang diberikan
layanan informasi bermuatan cinematherapy, sebelum dan sesudah diberi

perlakuan.
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2. Berapa besar peningkatan self-esteem siswa kelompok yang tidak
diberikan layanan informasi bermuatan cinematherapy, pada pretest dan
postest.

3. Berapa besar Perbedaan self-esteem siswa kelompok diberikan layanan
informasi  bermuatan cinematherapy dengan kelompok yang tidak

diberikan layanan informasi bermuatan cinematherapy.

F. Manfaat Penelitian

Hasil temuan penelitian ini mempunyai manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
a. Meningkatkan keilmuan dalam bidang BK khususnya dalam
pemberian layanan informasi bermuatan cinematherapy.
b. Memperluas wawasan Konselor dalam upaya peningkatan self-esteem
siswa.
c. Dengan layanan informasi bermuatan cinematherapy dapat
meningkatkan self-esteem.
2. Manfaat Praktis
a. Terlaksananya Layanan Informasi bermuatan cinematherapy guna
meningkatkan self-esteem yang dilakukan oleh konselor kepada siswa
di sekolah.
b. Hasil penelitian ini dapat dikembangkan melalui penelitian lanjutan
berkenaan dengan masalah pengembangan self-esteem siswa.

c. Bagi siswa di sekolah dapat membantu meningkatkan self-esteem



